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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa perkembangan ekonomi Indonesia di sektor ritel semakin 

meningkat. Hal ini terjadi karena pengusaha, baik dari dalam maupun dari luar negeri yang terus 

menerus melakukan kegiatan dalam mengembangkan usahanya di Indonesia. Selain itu, kegiatan 

belanja terutama di pasar modern kini sudah menjadi gaya hidup masyarakat perkotaan. Persaingan 

yang semakin meningkat menuntut para pelaku bisnis harus mampu memaksimalkan kinerja 

perusahaannya agar dapat bersaing di pasar. Perusahaan harus berusaha keras untuk mempelajari dan 

memahami kebutuhan dan keinginan pelanggannya. Melihat kondisi persaingan yang semakin 

meningkat, setiap bisnis ritel perlu meningkatkan kekuatan yang ada dalam perusahaannya dengan 

cara memunculkan perbedaan atau keunikan yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan pesaing. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh atmosfer toko, display toko, dan 

kelengkapan produk secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Toko Samu Pace? (2) Adakah 

pengaruh atmosfer toko, display toko, dan kelengkapan produk secara simultan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu Pace? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif dengan teknik kausal. Sampel yang 

digunakan sebanyak 40 responden dengan menggunkana teknik incidental sampling dan di analisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) atmosfer toko, display toko dan kelengkapan produk 

secara parsial (individu) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. (2) atmosfer toko, 

display toko dan kelengkapan produk secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 
KATA KUNCI: Atmosfer Toko, Display Toko, Kelengkapan Produk dan Keputusan Pembelian. 
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Indonesia di 

sektor ritel semakin meningkat. Hal ini 

dapat dilihat dari perkembangan bisnis 

ritel dari tahun 2015 sampai 2016 terjadi 

peningkatan sekitar 10 persen. Seperti 

yang dinyatakan oleh Asosiasi Pengusaha 

Ritel Indonesia (Aprindo), bahwa total 

nilai penjualan ritel tahun 2015 sebesar 

Rp. 181 triliun, sedangkan pada tahun 

2016 sebesar Rp. 200 triliun. (Sumber: 

www.kompas.com) 

Hal ini terjadi karena pengusaha, 

baik dari dalam maupun dari luar negeri 

yang terus menerus melakukan kegiatan 

dalam mengembangkan usahanya di 

Indonesia. Selain itu, kegiatan belanja 

terutama di pasar modern kini sudah 

menjadi gaya hidup masyarakat 

perkotaan. Persaingan yang semakin 

meningkat menuntut para pelaku bisnis 

harus mampu memaksimalkan kinerja 

perusahaannya agar dapat bersaing di 

pasar. Perusahaan harus berusaha keras 

untuk mempelajari dan memahami 

kebutuhan dan keinginan pelanggannya. 

Melihat kondisi persaingan yang semakin 

meningkat, setiap bisnis ritel perlu 

meningkatkan kekuatan yang ada dalam 

perusahaannya dengan cara 

memunculkan perbedaan atau keunikan 

yang dimiliki perusahaan dibandingkan 

dengan pesaing. 

Usaha ritel atau eceran (retailing) 

adalah semua kegiatan yang melibatkan 

penjualan barang dan jasa langsung 

kepada konsumen akhir untuk 

penggunaan yang sifatnya pribadi, bukan 

bisnis. Bisnis ritel modern dalam bentuk 

toko serba ada, seperti hypermarket, 

supermarket, dan minimarket telah 

menjadi pilihan utama sebagai tempat 

berbelanja bagi konsumen di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan ritel modern 

menyediakan fasilitas yang diinginkan 

dan dibutuhkan oleh konsumen, seperti 

kenyamanan dalam berbelanja, kepastian 

harga, pelayanan yang memuaskan, 

tersedianya kelengkapan produk yang 

berkualitas, lokasi yang strategis serta 

promosi yang menarik konsumen. Oleh 

karena itu, untuk mampu bersaing dengan 

ritel modern, ritel tradisional harus 

mempunyai strategi pemasaran yang 

baik, yaitu dengan memberikan 

pelayanan yang sangat nyaman dan 

menyenangkan bagi konsumen, strategi 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemungkinan perilaku konsumen untuk 

memutuskan membeli produk di toko 

tersebut. 

Pada saat ini, persaingan pada usaha 

ritel tidak hanya pada harga, tetapi juga 

menyangkut variabel lain yang berkaitan 

http://www.kompas.com/
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dengan pengalaman belanja konsumen 

seperti atmosfer toko, display toko dan 

kelengkapan poduknya. Dengan adanya 

ketiga variabel tersebut diharapkan 

konsumen dapat melakukan keputusan 

pembelian di toko. Menurut Kotler dan 

Keller (2013:188), “keputusan 

pembelian” adalah “keputusan konsumen 

mengenai preferensi atas merek-merek 

yang ada didalam kumpulan pilihan”. 

Pada dasarnya sebuah ritel 

mempunyai dua hal penting yang dapat 

ditawarkan kepada konsumen, yaitu 

produk dan teknik menampilkan produk 

tersebut sehingga terlihat menarik. 

Atmosfer toko merupakan salah satu 

kunci pokok untuk menarik konsumen, 

karena konsumen lebih memilih suasana 

toko yang bersih dan nyaman saat berada 

didalam toko. Purnama (2011:62), 

menyatakan bahwa “atmosfer toko” 

adalah “suatu karakteristik fisik yang 

sangat penting bagi setiap bisnis ritel, hal 

ini berperan sebagai penciptaan suasana 

yang nyaman sesuai dengan keinginan 

konsumen dan membuat konsumen ingin 

berlama-lama berada di dalam toko dan 

secara tidak langsung merangsang 

konsumen untuk melakukan pembelian”.  

Bukan hanya faktor atmosfer toko 

saja yang harus diperhatikan tetapi juga 

display toko. Display toko itu sendiri 

merupakan penataan produk di toko, 

dengan adanya penataan toko yang baik 

maka konsumen tidak akan merasa 

kesulitan dalam memilih dan membeli 

sebuah produk. Display toko juga 

mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian, untuk itu barang 

dagangan yang disediakan toko 

hendaknya di display atau ditata 

sedemikian rupa, sehingga tampak rapi 

dan menarik. Menurut Sopiah dan 

Syihabudhin (2008:238), “display” 

adalah “usaha yang dilakukan untuk 

menata barang yang mengarahkan 

pembeli agar tertarik untuk melihat dan 

memutuskan untuk membeli”.  

Selain atmosfer toko dan display 

toko, kelengkapan produk juga harus 

diperhatikan oleh peritel dalam 

menjalankan bisnisnya, biasanya 

konsumen lebih memilih berbelanja di 

toko yang menyediakan produk lengkap 

dan beragam sesuai kebutuhan mereka. 

Seperti yang dikemukakan oleh Utami 

(2014:162), “kelengkapan produk” 

adalah “kelengkapan produk yang 

menyangkut kedalaman, luas, dan 

kualitas produk yang ditawarkan juga 

ketersediaan produk tersebut setiap saat 

ditoko. Penyediaan kelengkapan produk 

(product assortment) yang baik tidak 

hanya akan menarik minat tetapi dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen 

untuk membeli”. Oleh karena itu, peritel 
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harus pandai mengelola kelengkapan 

barang dagangannya agar konsumen 

tertarik untuk berbelanja di toko kita.  

Pusat perbelanjaan di Kabupaten 

Nganjuk terus berkembang. Salah 

satunya adalah Toko Samu. Toko Samu 

merupakan usaha yang bergerak di 

bidang ritel yang didirikan oleh Bapak 

Samudianto. Toko Samu ini berlokasi di 

Jalan Tumenggung Irosroyo, Desa 

Pacewetan, Kecamatan Pace, Kabupaten 

Nganjuk. Sebelum melakukan penelitian 

lebih lanjut, peneliti telah melakukan pra 

observasi. Tujuan dari pra observasi ini 

adalah untuk mengetahui keadaan objek 

penelitian secara langsung. Pra observasi 

dilakukan pada tanggal 9 April 2017.  

Berdasarkan hasil pra observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa Toko Samu ini menjual 

produknya dengan harga yang lebih 

murah dibandingkan dengan toko lain 

yang ada di Desa Pacewetan. Toko Samu 

juga memiliki beberapa masalah, yaitu 

masalah atmosfer toko (suasana toko), di 

dalam Toko Samu atmosfer tokonya 

kurang baik, seperti tidak adanya 

komunikasi visual, wangi-wangian dan 

musik di dalam toko sehingga membuat 

para konsumen ingin cepat-cepat keluar 

dari toko. Dengan adanya musik di dalam 

toko membuat calon pembeli akan 

semakin nyaman di dalam toko. 

Pencahayaan dan warna di Toko Samu 

juga tidak terlalu diperhatikan. Musik dan 

warna dinding yang kalem akan membuat 

konsumen menjadi lebih relax dalam 

memilih produk. Pencahayaan yang 

terang akan lebih mudah membantu 

konsumen dalam memilih produk di 

dalam toko. 

Selanjutnya masalah display toko, di 

dalam toko ini penempatan produknya 

masih kurang tepat karena produknya 

ditempatkan di tempat yang kurang 

sesuai. Misalnya produk sabun di 

tempatkan di dekat produk makanan, ini 

tidak sesuai karena makanan tersebut 

akan berbau sabun, dan seharusnya 

penempatan produk harus sesuai dengan 

jenisnya. Produk di toko ini juga tidak 

diperhatikan kerapian dan kebersihannya, 

produk yang terkena debu akan terlihat 

kotor dan membuat calon pembeli tidak 

jadi membeli produk tersebut. 

Selanjutnya selain masalah atmosfer 

toko dan display toko, di toko Samu ini 

juga memiliki masalah kelengkapan 

produk. Kelengkapan produk di Toko 

Samu ini kurang lengkap, karena di Toko 

Samu ini tidak menjual barang dagangan 

seperti di dalam toko ritel modern, 

misalnya di Toko Samu tidak menjual 

susu untuk balita. Agar Toko Samu ini 

mampu bertahan dan berkembang pesat, 
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maka Toko Samu harus dapat mengatasi 

masalah tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

menganalisis sejauh mana atmosfer toko, 

display toko, dan kelengkapan produk 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen pada Toko Samu. Hal tersebut 

yang menjadi latar belakang penulis 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Atmosfer Toko, Display 

Toko, dan Kelengkapan Produk 

terhadap Keputusan Pembelian pada 

Toko Samu Pace”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh atmosfer toko 

terhadap keputusan pembelian pada 

Toko Samu Pace? 

2. Adakah pengaruh display toko 

terhadap keputusan pembelian pada 

Toko Samu Pace? 

3. Adakah pengaruh kelengkapan 

produk terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu Pace? 

4. Adakah pengaruh secara simultan 

antara atmosfer toko, display toko, 

dan kelengkapan produk terhadap 

keputusan pembelian pada Toko 

Samu Pace? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Atmosfer toko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu Pace.  

2. Display toko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu Pace. 

3. Kelengkapan produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu Pace. 

4. Atmosfer toko, display toko dan 

kelengkapan produk berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

keputusan pembelian pada Toko 

Samu Pace. 

D. Kajian Teori 

Menurut Utami (2014:45), 

keputusan pembelian merupakan 

bagian dari perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen itu sendiri dapat 

diartikan sebagai perilaku yang 

terlibat dalam hal perencanaan, 

pembelian, dan penentuan produk 

serta jasa yang konsumen harapkan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. 

Menurut Alma (2013:60), 

atmosfer toko adalah suasana toko 

yang meliputi berbagai tampilan 

interior, eksterior, tata letak, lalu 

lintas, internal toko, kenyamanan, 

udara, layanan, musik, seragam 

pramuniaga, pajangan barang, yang 

menimbulkan daya tarik bagi 

konsumen dan membangkitkan 

keinginan untuk membeli. 
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Menurut Sopiah dan 

Syihabudhin (2008:238), display 

adalah usaha yang dilakukan untuk 

menata barang yang mengarahkan 

pembeli agar tertarik untuk melihat 

dan membeli. Display barang sangat 

penting dilakukan, karena display 

yang baik akan menimbulkan minat 

pelanggan untuk membelinya.  

Menurut Kotler (2009:42), 

kelengkapan produk adalah 

tersedianya semua jenis produk yang 

ditawarkan untuk dimiliki, dipakai 

atau dikonsumsi oleh konsumen 

yang dihasilkan oleh suatu produsen. 

 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian  

Pada penelitian ini pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015:8), “pendekatan 

kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan teknik penelitian yang 

digunakan adalah kausal. Menurut 

Sugiyono (2015:37), “teknik kausal” 

adalah “teknik yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan yang bersifat 

sebab akibat diantara variabel bebas 

dan variabel terikat”. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Toko 

Samu di Jalan Tumenggung 

Irosroyo, Desa Pacewetan, 

Kecamatan Pace, Kabupaten 

Nganjuk. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah selama tiga 

bulan, yaitu pada bulan April 

sampai dengan bulan Juni 2017. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2015:80), 

“populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen 

yang melakukan pembelian di 
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Toko Samu mulai bulan April 

sampai dengan bulan Juni 2017 

yang bersifat infinite, sehingga 

tidak dapat dipastikan jumlahnya. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2015:81), 

“sampel” adalah “bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah konsumen Toko Samu. 

Jumlah sampel dalam penelitian 

ini ditentukan 40 responden, 

seperti yang dijelaskan Sugiyono 

(2015:90), jumlah sampel 

minimal 10 kali dari jumlah 

variabel yang diteliti yaitu 4 

variabel, maka jumlah anggota 

sampel 10 x 4 = 40.  

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah incidental 

sampling. Menurut Sugiyono 

(2015:85), “Incidental sampling 

adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja (konsumen) yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, 

bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data”. 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Instrumen  

Menurut Sugiyono 

(2015:102), “instrumen 

penelitian” adalah “suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang diteliti”. 

Dengan demikian jumlah 

instrumen yang akan digunakan 

untuk penelitian akan tergantung 

pada jumlah variabel yang diteliti. 

Instrumen dalam penelitian ini 

berbentuk skala likert yang berupa 

pertanyaan yang jawabannya 

tinggal diisikan pada kolom yang 

telah disediakan. 

Instrumen penelitian pada 

penelitian ini menggunakan 

angket (kuesioner). “Kuesioner” 

yaitu “teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara 

memberi beberapa pertanyaanatau 

pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya”. 

(Sugiyono, 2015:142) 

2. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono 

(2015:267), “uji validitas 

dilakukan untuk mengukur valid 

atau tidaknya suatu kuesioner”. 

Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan atau pernyataan 

pada kuesioner mampu 
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mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut.  

Penghitungan uji validitas 

dilakukan menggunakan program 

SPSS v.23 for windows. Mengukur 

validitas dapat dilakukan dengan 

melakukan korelasi antar skor 

butir pertanyaan dengan total skor 

variabel. Yaitu dengan 

membandingkan r hitung dengan r 

tabel untuk degree of freedom (df) 

= n-2, dimana (n) adalah jumlah 

sampel penelitian. Kriteria dalam 

menentukan validitas suatu 

kuesioner adalah jika rhitung > rtabel 

maka pertanyaan dinyatakan 

valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016:47), 

“reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk”. Suatu konstruk 

atau variable dikatakan reliable 

jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,6. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Pasial) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS for windows 

versi 23, diperoleh thitung > ttabel 

dengan nilai 2,503, 2,406, 2,578 

> 2,028 dan nilai signifikan 

0,017, 0,021, 0,014 < 0,05 

artinya Ho ditolak. Jadi, 

atmosfer toko, display toko dan 

kelengkapan produk secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23, diperoleh 

Fhitung > Ftabel dengan nilai 

47,081 > 2,87 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 artinya 

Ho ditolak. Jadi, atmosfer toko, 

display toko dan kelengkapan 

produk secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Atmosfer Toko, 

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Berdasarkan analisis uji 

t, diperoleh hasil thitung > ttabel 

dengan nilai 2,503 > 2,028 
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dan nilai signifikan 0,017 < 

0,05 yang berarti secara 

parsial atmosfer toko 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu 

Pace. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Suhandri 

(2016) yang menyatakan 

bahwa atmosfer toko 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Matahari 

Tunjungan Plaza Surabaya. 

2. Pengaruh Display Toko 

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Berdasarkan analisis uji 

t, diperoleh hasil thitung > ttabel 

dengan nilai 2,406 > 2,028 

dan nilai signifikan 0,021 < 

0,05 yang berarti secara 

parsial display toko 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu 

Pace. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Novianti 

(2014) yang menyatakan 

bahwa secara parsial display 

toko berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Gallery 

M&N Design Bandung. Hasil 

penelitian ini juga bertolak 

belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Wardhana dan Rochmaniah 

(2012) yang menyatakan 

bahwa variabel display 

product berpengaruh lemah 

pada variabel keputusan 

pembelian. Ini berarti bahwa 

display product di PT. Ace 

Hardware Sidoarjo tidak 

berpengaruh pada keputusan 

pembelian konsumen. 

3. Pengaruh Kelengkpan 

Produk terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan analisis uji 

t, diperoleh hasil thitung > ttabel 

dengan nilai 2,578 > 2,028 

dan nilai signifikan 0,014 < 

0,05 yang berarti secara 

parsial kelengkapan produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu 

Pace. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Hafidzi (2013) 

yang menyatakan bahwa 

kelengkapan produk 
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berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Swalayan 

Bravo di Kota Bojonegoro. 

Hasil penelitian ini juga 

bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan 

oleh Supirman (2016) yang 

menyatakan bahwa 

kelengkapan produk secara 

parsial tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada 

Eramart Sentosa Samarinda. 

4. Pengaruh Atmosfer Toko, 

Display Toko dan 

Kelengkpan Produk 

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Berdasarkan analisis uji 

F, diperoleh hasil Fhitung > 

Ftabel dengan nilai 47,081 > 

2,87 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 yang berarti 

secara simultan atmosfer 

toko, display toko dan 

kelengkapan produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Samu 

Pace. 
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